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Dari Redaksi 
 
Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara (Jurnal tekMIRA) Vol.16, No.1, edisi bulan Januari 2020 telah hadir 

kembali untuk menyajikan hasil-hasil pemikiran dan karya peneliti dan perekayasa. Upaya peningkatan 

kelitbangan yang dilakukan oleh para pejabat fungsional peneliti dan perekayasa secara berkelanjutan, 

setidaknya sudah membuahkan titik terang, yakni mengembangkan produk tambang yang dihasilkan dan 

kepedulian terhadap masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan industri pertambangan. Ini 

merupakan hal-hal penting untuk membuktikan kepada dunia kelitbangan bahwa kualifikasi sumber daya para 

pejabat fungsional tersebut sudah mulai dapat diperhitungkan, terutama oleh industri-industri penggunanya. 

Jadi jelas bahwa kolaborasi antara kelitbangan dan industri akan segera dapat terlaksana dengan sendirinya, 

apabila berbagai permasalahan yang dihadapi oleh industri tersebut dapat dipenuhi oleh dunia kelitbangan 

yang ada. Hal penting lainnya terkait dengan masalah lingkungan. Dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan 

industri pertambangan, harus diantisipasi agar sistem pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan dapat terlaksana. Lima buah makalah yang tersaji dalam terbitan Jurnal edisi ini memperlihatkan 

upaya keras para peneliti dan perekayasa untuk membuktikan kemampuan kelitbangan dalam mendukung 

industri pertambangan agar dapat meningkatkan nilai tambahnya. 

 

Industri alumina umumnya menggunakan proses Bayer untuk mengekstraksi alumina dari bijih bauksit, 

namun menghasilkan limbah red mud yang sangat besar jumlahnya, sehingga diperlukan teknologi alternatif 

untuk mengekstraksi bijih bauksit. Topik tulisan pertama menyajikan proses pelindian bijih bauksit asal Tayan 

Kalimantan Barat dengan asam klorida yang dapat mengekstraksi berbagai jenis mineral bauksit dan tidak 

menghasilkan red mud. Persen ekstraksi Al dapat mencapai 90,26% dan Fe 98,95% pada kondisi suhu 

pelindian 100°C, konsentrasi asam klorida 15%, persen padatan 10% dan ukuran partikel -270 mesh. Tulisan 

kedua menyajikan karakterisasi pasir besi titan (titaniferous iron sand) yang merupakan salah satu sumber 

penting bijih magnetit (Fe3O4) dan ilmenit (FeTiO3). Karakterisasi ini  sangat diperlukan sebagai acuan dalam 

menentukan proses metalurgi ekstraktif untuk memisahkan mineral bijih dan non bijih, serta untuk 

menentukan proses ekstraksi besi dan titanium selanjutnya dari mineral bijihnya. Pasir besi titan dari 

Yogyakarta telah dicoba dikarakterisasi menggunakan portable x-ray fluorescence (pXRF). Hasil karakterisasi 

menggunakan algoritma soil  menunjukkan kandungan unsur-unsur Fe (19,71 wt.%), Ca (5,86 wt.%), Ti (2,64 

wt.%), K (0,84 wt.%) dan light elements (70,13 wt.%), sedangkan hasil karakterisasi menggunakan algoritma 

alloy menunjukkan kandungan unsur-unsur Fe (52,5 wt.%), Si (32,7 wt.%), Al (9,1 wt.%) dan Ti (4,74 wt.%). 

Topik tulisan selanjutnya mengetengahkan pengembangan analisis percontoh di laboratorium terakreditasi 

yang sangat penting untuk meningkatkan layanannya kepada industri pertambangan. Laboratorium Pengujian 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara telah menyiapkan prosedur rutin untuk 

analisis mineral industri dengan teknik fluoresensi sinar-X (XRF). Tulisan ini menguraikan perhitungan 

ketidakpastian hasil pengukuran dengan teknik XRF dalam pengujian mineral sedimen sungai. Nilai 

ketidakpastian ini dapat digunakan untuk pengujian percontoh mineral oksida lainnya yang mempunyai data 

konsentrasi oksida hampir sama dan preparasi pembuatan cuplikan sama dengan cuplikan sedimen sungai, 

seperti untuk percontoh uji mineral, tanah, felspar, granit dan zeolit. Tulisan keempat memaparkan kajian 

pasar Gasmin batubara produk Putlitbang Tekmira yang dapat menkonversi batubara menjadi gas untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar di berbagai industri kecil dan menengah (IKM). Analisis pengukuran pasar 

Gasmin batubara di Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan dengan metode analisis deskriptif melalui diskusi 

kelompok terfokus, wawancara disertai kuesioner, testimoni dan kunjungan ke industri yang sudah 

menggunakan produk ini. Analisis pengukuran pasar Gasmin ini sangat penting sebagai masukan dalam 

merumuskan strategi pemasaran Gasmin di DIY. Sementara itu, penambangan batubara secara terbuka telah 

mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas tanah secara fisik, kimia dan biologi yang ditandai dengan 

padatnya tanah, gersang dan tidak bervegetasi. Penutupan permukaan tanah dengan tanaman penutup (cover 

crop) Desmodium ovalifolium merupakan salah satu langkah penting dalam pemulihan kualitas tanah bekas 

tambang batubara. Dalam mengoptimalkan pertumbuhan D. ovalifolium pada kondisi tanah yang buruk perlu 

dilakukan perbaikan lingkungan tumbuh (pH, P-tersedia dan ketersediaan unsur hara tanaman), di antaranya 

melalui pemberian kapur dolomit dan pupuk fosfat yang merupakan topik terakhir dari Jurnal edisi ini. 

 

Makalah-makalah yang tersaji dalam terbitan jurnal kali ini, diharapkan mampu menjawab beberapa 

permasalahan komoditas mineral dan batubara serta penanggulangan masalah lingkungan yang dapat 

diantisipasi sedini mungkin. Hal ini sekaligus dapat dijadikan sebagai wadah bagi para peneliti dan 

perekayasa untuk mengekspresikan diri dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam rangka mendukung 

program pemerintah dalam sektor energi dan sumber daya mineral. 

 

Redaksi 
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Indeks Abstrak 

Anugrah, Rezky I. dan Mamby, Hasudungan E. 

(Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara) 

Pelindian Alumina dan Besi Oksida Bijih Bauksit 

Kalimantan Barat dengan Metode Pelindian Asam 

Klorida 

Extraction of Alumina and Iron Oxide from West 

Borneo Bauxite by Hydrochloric Acid Leaching 
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Pada umumnya industri alumina menggunakan proses 

Bayer untuk mengekstraksi alumina bijih bauksit. 

Namun proses ini menghasilkan limbah red mud yang 

sangat besar jumlahnya, sehingga diperlukan teknologi 

alternatif untuk mengekstraksi bijih bauksit tersebut. 

Pelindian dengan asam dapat mengekstraksi berbagai 

jenis mineral bauksit dan tidak menghasilkan red mud. 

Serangkaian percobaan dan analisis dilakukan untuk 

mempelajari perilaku pelindian bijih bauksit Tayan, 

Kalimantan Barat menggunakan asam klorida tanpa 

melakukan proses pemanggangan atau roasting bauksit 

terlebih dahulu. Tujuan penelitian ini adalah 

mempelajari pengaruh variasi ukuran partikel bauksit, 

konsentrasi asam klorida, suhu pelindian dan persen 

padatan pada proses pelindian terhadap persen ekstraksi 

Al dan Fe. Persen ekstraksi Al dapat mencapai 90,26% 

dan Fe 98,95% pada kondisi suhu pelindian 100°C, 

konsentrasi asam klorida 15%, persen padatan 10% dan 

ukuran partikel -270 mesh. 

  
Kata kunci: bauksit, ekstraksi, pelindian asam. 

menggunakan algoritma alloy menunjukkan kandungan 

unsur-unsur Fe (52,5 wt.%), Si (32,7 wt.%), Al (9,1 

wt.%) dan Ti (4,74 wt.%). Analisis mineral berbasis 

metode algoritma soil menunjukkan adanya dua 

probabilitas. Probabilitas pertama menunjukkan mineral 

bijih yang terdeteksi adalah hematit dan ilmenit, 

sedangkan mineral-mineral non-bijih adalah kuarsa, 

augit dan biotit. Probabilitas kedua menunjukkan 

mineral bijih yang terdeteksi hanya ilmenit, sedangkan 

mineral-mineral non-bijih yang terdeteksi adalah 

hipersten, kuarsa dan biotit. Analisis mineral berbasis 

metode algoritma alloy menunjukkan mineral-mineral 

bijih yang terdeteksi adalah magnetit, hematit dan 

ilmenit, sedangkan satu-satunya mineral non-bijih yang 

terdeteksi adalah albit.  

 

Kata kunci: pasir besi titan, pXRF, mineral bijih, 
mineral non-bijih, probabilitas. 

Rohayati, Yayah (Puslitbang Teknologi Mineral dan 

Batubara) 

Perhitungan Nilai Ketidakpastian pada Pengujian 

Sedimen Sungai dengan Teknik Fluoresensi Sina-X (XRF) 

Uncertain Value Calculation of Stream Sediment 

Testing Using X-Ray Fluorescence Technique 

DOI: 10.30556/jtmb.Vol16.No1.2020.1047 
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Laboratorium Pengujian Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara telah 

menyiapkan prosedur rutin untuk analisis mineral 

industri dengan teknik fluoresensi sinar-X (XRF). Data 

yang dilaporkan harus memenuhi persyaratan Komite 

Akreditasi Nasional (KAN), sesuai dengan SNI 19-

17025:2000 butir 5.10 tentang pelaporan analisis. 

Tulisan ini menguraikan perhitungan ketidakpastian 

hasil pengukuran dengan teknik XRF dalam pengujian 

mineral sedimen sungai. Sumber-sumber ketidakpastian 

dapat terjadi selama proses penyediaan percontoh 

seperti saat penimbangan, peleburan percontoh dengan 

zat pelebur, pencacahan intensitas unsur-unsur yang 

diamati, pembuatan kurva kalibrasi dan lain-lain. Dari 

hasil perhitungan nilai ketidakpastian pada pengujian 

sedimen sungai dengan teknik fluoresensi sinar-X (XRF), 

diperoleh nilai ketidakpastian gabungan sebagai berikut: 

kadar SiO2 2,05%, Al2O3 0,62%, Fe2O3 0,58%, TiO2 

0,03%1, MgO 0,091%, CaO 0,12%, Na2O 0,099%, 

K2O 0,13%, P2O5 0,012%, MnO 0,029%, As2O3 

0,002%, BaO 0,018%, CeO2 0,004%, Cr2O3 0,002%, 

CuO 0,008%, NiO 0,003%, PbO 0,004%, Rb2O 0,006%, 

Purawiardi, Ibrahim; Purawiardi, Rustiadi dan 

Firdiyono, Florentinus (Pusat Penelitian Metalurgi dan 

Materail - LIPI) 

Probabilitas Mineral Pasir Besi Titan Yogyakarta 

Berdasarkan Studi pXRF 

Mineral Probabilities of Titaniferous Iron Sand from 

Yogyakarta Based on a pXRF Study 

DOI: 10.30556/jtmb.Vol16.No1.2020.1064 
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hlm.15-21 

 

Pasir besi titan dari Yogyakarta dikarakterisasi menggu-

nakan portable x-ray fluorescence (pXRF) dengan 

algoritma soil (W-tube, 40 kV) dan alloy (Rh-tube, 50 

kV). Hasil karakterisasi menggunakan algoritma soil 

menunjukkan kandungan unsur-unsur Fe (19,71 wt.%), 

Ca (5,86 wt.%), Ti (2,64 wt.%), K (0,84 wt.%) dan light 
elements (70,13 wt.%), sedangkan hasil karakterisasi  

http://dx.doi.org/10.30556/jtmb.Vol16.No1.2020.1078
http://dx.doi.org/10.30556/jtmb.Vol16.No1.2020.1047
http://dx.doi.org/10.30556/jtmb.Vol16.No1.2020.1064


SO3 0,040%, SrO 0,002%, V2O5 0,002%, Y2O3 0,002%, 

ZnO 0,002% dan ZrO2 0,008%. Pada pelaporan hasil 

uji analisis rutin mengunakan aplikasi pengujian 

sedimen sungai, nilai hasil perhitungan ketidakpastian 

pengukuran ini dapat dilaporkan memenuhi syarat 

SNI/IEC 17025:2017. Nilai ketidakpastian ini dapat 

digunakan untuk pengujian percontoh mineral oksida 

lainnya yang mempunyai data konsentrasi oksida 

hampir sama dan preparasi pembuatan cuplikan sama 

dengan cuplikan sedimen sungai, seperti untuk 

percontoh uji mineral, tanah, felspar, granit dan zeolit. 

 

Kata kunci: ketidakpastian, sedimen sungai, fluoresensi 
sinar-X, analisis, laboratorium pengujian. 

tanah terbaik didapat pada pemberian 95,15 g dolomit 

dan 5 g Trisodium Phosphate Powder (TSP) per lubang 

tanam. Perlakuan tersebut mampu meningkatkan pH 

tanah dari 4,57 menjadi 6,5, menghasilkan berat kering 

pangkasan D. ovalifolium umur 3,5 bulan sebanyak 

2149,84 kg/ha (2,15 ton/ha), 1961,73 kg/ha bahan 

organik, 41,66 kg/ha N, 6,32 kg/ha P dan 21,05 kg /ha K 

dengan persentase penutupan lahan 73.08 %. 

 

Kata kunci: tanah bekas tambang batubara, 
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Gasifier batubara adalah alat untuk mengubah batubara 

menjadi bahan bakar gas yang diproses dalam suatu 

reaktor berukuran kecil yang dinamakan gasifikasi mini 

(Gasmin) batubara. Alat ini menghasilkan gas yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar di berbagai industri 

kecil dan menengah (IKM), dan menjadi salah satu pilihan 

di antara berbagai bahan bakar lain yang selama ini sudah 

banyak digunakan seperti kayu, solar, gas dan lain-lain. 

Analisis pengukuran pasar Gasmin batubara di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dilakukan dengan metode analisis 

deskriptif melalui diskusi kelompok terfokus, wawancara 

disertai kuesioner, testimoni dan kunjungan ke industri 

yang sudah menggunakan produk ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur pasar Gasmin yang berbahan 

bakar batubara pada IKM Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Berdasarkan hasil analisis pengukuran Gasmin, 

diperoleh hasil: Potensi pasar sebanyak 517 unit usaha, 

pasar yang tersedia sebanyak 53 unit, pasar yang tersedia 

yang memenuhi syarat 25 unit, pasar yang dilayani atau 

pasar sasaran sebanyak 10 unit dan pasar yang dipenetrasi 

1 unit. Analisis pengukuran pasar Gasmin ini sangat 

penting sebagai masukan dalam merumuskan strategi 

pemasaran Gasmin di DIY. 
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Penutupan permukaan tanah dengan tanaman penutup 

(cover crop) merupakan salah satu langkah penting dalam 

pemulihan kualitas tanah bekas tambang batubara. 

Desmodium ovalifolium merupakan salah satu jenis 

tanaman penutup tanah (land cover crop) dari famili 

Leguminosae yang tidak menjalar dan melilit. Hasil 

analisis tanah bekas tambang batubara pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki 

tingkat kemasaman tinggi (pH 3,6 - 4,2) dan kandungan 

hara sangat rendah (P- total 3,63 mg/100g). Dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan D. ovalifolium pada 

kondisi tanah seperti demikian perlu dilakukan perbaikan 

lingkungan tumbuh (pH, P-tersedia dan ketersediaan 

unsur hara tanaman). Salah satu upaya perbaikan tanah 

adalah melalui pemberian kapur dolomit dan pupuk 

fosfat. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

pengaruh dosis kapur dolomit dan pupuk fosfat terhadap 

kemampuan D. ovalifolium dalam menutupi permukaan 

tanah dan menyumbang unsur hara N, P, K dan bahan 

organik pada tanah bekas tambang batubara. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 12 
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas  
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